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HUBUNGAN KONSEP DIRI DENGAN PERILAKU PROSOSIAL PADA
SISWA KELAS IX MTS AL MUTTAQIN PEKANBARU

JULITA LUBIS
178110083
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ABSTRAK

Perilaku prososial adalah tindakan yang baik, sangat bermanfaat terhadap
orang-orang sekitar, namun tindakan yang baik memerlukan konsep diri dari masing-
masing individu. Konsep diri yang baik mampu menghasilkan pribadi yang positif,
sehingga selalu berfikir untuk menjadi lebih baik setiap harinya. Konsep diri perlu
dimiliki oleh setiap orang agar mampu menghasilkan perilaku prososial, terutama
bagi siswa dan siswi yang berada pada usia pembentukan karakter menuju
kematangan usia. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan konsep
diri dengan perilaku prososial.pada siswa.kelas IX-MTs Al Muttagin Pekanbaru.
Subjek penelitian berjumlah 136 siswa. Data penelitian ini dikumpulkan dengan
menggunakan skala perilaku prososial dan skala konsep diri. Jenis penelitian yang
digunakan yaitu penelitian~kuantitatif. Teknik yang digunakan adalah purposive
sampling. Berdasarkan hasil analisis statistic koefisien korelasi (r) = 0,448 dan nilai
signifikasi 0.000 (p<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa terdapat korelasi positif yang
signifikan anatara perilaku prososial dengan konsep diri pada siswa-siswi kelas IX
MTs Al Muttagin Pekanbaru, dapat disimpulkan semakin tinggi perilaku prososial
yang dilakukan siswa maka semakin konsep diri siswa dan juga sebaliknya semakin
rendah perilaku prososial maka semakin rendah pula konsep diri terhadap siswa
dengan demikian hasil uji analisis data menyatakan bahwa hipotesis dalam penelitian
dapat diterima.

Kata kunci : perilaku prososial, konsep diri
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THE RELATIONSHIP OF SELF-CONCEPT WITH PROSOCIAL
BEHAVIOR IN CLASS IX STUDENTS OF MTS AL MUTTAQIN
PEKANBARU
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ABSTRACT

Prosocial behavior is a good action, very beneficial to the people around, but
good action requires a self-concept from each individual. A good self-concept is able
to produce a positive personality, so that you always think to be better every day.
Self-concept needs to be owned by everyone in order to be able to produce prosocial
behavior, especially for students who are at the age of character formation towards
age maturity. The purpose ofsthis.study was to.determine the relationship between
self-concept and prosocial behavior in class IX students.at MTs Al Muttagin
Pekanbaru. The research subjects were 136 students.. The data of this study were
collected using a_prosocial behavior 'scale and a self-concept scale. The type of
research used IS quantitative research. The technique used Is purposive sampling.
Based on the results of statistical analysis of the correlation coefficient (r) = 0.448
and a significance value of 0.000 (p <0.05). Thissshows that there is a significant
positive correlation between prosocial behavior.and self-concept in class IX students
of MTs Al Muttagin Pekanbaru, it can be concluded that the higher the prosocial
behavior of students, the more self-concept students have and vice versa, the lower
the prosocial behavior, the lower the prosocial behavior. also the self-concept of
students, thus the results of the data analysis test state that the hypothesis in the study
can be accepted.

Keywords: prosocial behavior, self-concept
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BAB |

PENDAHULUAN

lingkungan, ataupun lingkungan rohaniah. Sebagai makhluk sosial, manusia
khususnya siswa diharapkan memiliki perilaku prososial yang tinggi. Perilaku

yang muncul dalam kontak sosial salah satunya adalah perilaku prososial.
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Perilaku prososial (prosocial behavior) adalah suatu tindakan menolong
yang menguntungkan orang lain tanpa harus menyediakan suatu keuntungan

langsung pada orang yang melakukan tindakan tersebut dan mungkin bahkan

ang dialami, jadi

a (Baron dan Byrne,

lingkungan sekitarnya, kurangnya keakraban sehingga terkadang membuat para
remaja tidak perduli.
Wawancara yang dilakukan peneliti terhadap beberapa siswa kelas 1X

MTS Al Muttagin Pekanbaru. Dengan hasil wawancara siswa mengatakan bahwa



terkadang siswa memberikan pertolongan kepada teman apabila mereka mampu
memberikan pertolongan, sebagian lagi mengatakan acuh tak acuh dalam
memberikan pertolongan kepada teman yang lain, sebagian cenderung
menertawakan: temannya yang dalam._keadaan susah. ataupun membutuhkan
bantuan. Berdasarkan observasi awal. Kurang empati terhadap sesama teman,
karena kepentingan pribadi-ebih diutamakan.

Burn (dalam Ghufron & Risnawita, 2010,) mengatakan bahwa konsep diri
adalah suatu kesan mengenai individu tersebut, pandangan dari orang lain,
termasuk gambaran diri dan prestasi-prestasi yang pernah diraih. Baik konsep diri
positif maupun konsep diri negatif mulai terbentuk pada saat individu tersebut
mulai dapatberkomunikasi dengan orang lain, dengan kata lain konsep diri pada
seseorang mulai dapat terbentuk pada saat mereka masih berusia satu tahun.

Menurut Markus, (dalam Sarwono, & Meinarno, 2009) konsep diri
merupakan hal yang penting untuk didalami oleh seseorang, karena dapat
memengaruhi orang tersebut dalam hal menghadapi apa saja yang terjadi dalam
hidupnya. Hal ini juga dapat memengaruhi perilaku para siswa kelas IX MTs Al
Muttagin Pekanbaru termasuk. perilaku mereka dalam menolong orang lain.

Pembentukan konsep diri sendiri tidak bisa tiba-tiba muncul dalam diri
seseorang, perlu adanya proses interaksi sosial terlebih dahulu, karena setelah itu
akan diperoleh penilaian dan evaluasi dari orang lain. Selain itu, ketika seseorang

sedang melakukan sesuatu, hasil dari apa yang dilakukan tersebut akan membantu



seseorang dalam pembentukan konsep diri pada dirinya (Sarwono & Meinarno,
2009).

Hal diatas sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Cahyo Wahyu
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan-eleh Cahyo Wahyu Darmawan (2015)
pada SMA Muhammadiyah 1 Malang yang menjadi permasalahan dalam
penelitian. ini yaitu remaja; Dimana remaja itu merupakan remaja yang sedang
berkembang dan tergolong dalam masa (pubertas) akan mengembangkan diri
mengenai perilaku prososial, terutama dalam mempelajari dirinya dan
lingkungannya, disesuaikan pula dengan permasalahan yang sering terjadi yang
dialami siswa SMA pada umumnya yang berkaitan dengan masalah konsep diri
dengan perilaku prososial. Dengan sampel penelitian berjumlah 75 siswa kelas X.
hasil penelitian diperoleh ada hubungan yang signifikan antara konsep diri dan
perilaku prososial siswakelas X SMA Muhammadiyah Malang.

Dalam penelitian lain, yang dilakukan olenh Hamidah (dalam darmawan
2015) yang menunjukkan adanya penurunan rasa peka dan keperduliaan sosial
terhadap orang ‘lain dan lingkungan dan masih banyak orang yang masih
mementingkan kesuksesannya untuk diri-sendiri tanpa memperdulikan keadaan
orang lain disekitarnya. Pada penelitian yang sama di katakan pula orang — orang
cendrung individualis dan berdampak pula sehingga berkurang gaya sikap sosial
pada dirinya. Mereka juga nantinya akan memunculkan sikap materialistis dan

juga sikap acuh tak acuh pada lingkungan sekitar.
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2.2 Tujuan Penelitian

Sama hal yang yang terjadi di sekolah MTS AL-Muttaqgin Peknbaru pada
siswa kelas 1X yang menunjukkan adanya penurunan sikap prososial terhadap

sesama seperti kurangnya kerja sama dan tolong menolong antar teman dan

siswa ada yang
man lainnya. Dari
ntang “Hubungan

MTs Al Muttagin

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui ada atau tidaknya “Hubungan
Konsep Diri dengan Perilaku Prososial Pada Siswa Kelas IX MTs Al Muttagin

Pekanbaru”
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2.3 Manfaat Penelitian
2.4.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan referensi

v
¢

s
A
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BAB Il

LANDASAN TEORI

2.1 Perilaku Prososi

orang lain. Sears (2001),
mendefinisikan tingkah 12 prososial  sebagai tingkah laku yang
menguntungkan orang lain. Sehingga tingkah laku prososial menurut Sears
mencakup kategorisasi yang luas, dengan meliputi segala bentuk tindakan
yang dilakukan atau direncanakan untuk menolong orang lain, tanpa

memperdulikan motif-motif si penolong.



Berdasarkan pengertian dari beberapa tokoh, maka dapat diketahui
bahwa perilaku prososial yaitu segala perilaku menolong tindakan yang

menguntungkan orang lain yang dilakukan seseorang secara sukarela dengan

2.1.2 As

perilaku

eringankan beban

1 yang dirasakan

iy disay yejepe il udwnyo(]

nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

. Memperhatikan kesejahteraan orang lain, yaitu peduli terhadap
permasalahan orang lain.
2.1.3 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Perilaku Prososial
Sarwono dan meinarno (2009), terdapat beberapa faktor yang

mendasari seseorang untuk bertindak prososial, yaitu:
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a. Self-Gain

Harapan seseorang untuk memperoleh atau menghindari

pengakuan, pujian atau

erti  berkewajiban

a timbal balik.

Adapun sumber dari perilaku prososial menurut Desmita (2014) :

a. Endosentris, merupakan sumber dari perilaku prososial adalah berasal dari
dalam diri seseorang yang disebut sebagai sumber endosentris. Sumber
endosentris adalah keinginan untuk mengubah diri, yaitu memajukan self

image. Keinginan mengubah diri tersebut sebagai suatu cara
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meningkatkan self image positif yang berfokus kepada aspek self moral.
Secara keseluruhan endosentris ini meningkatkan konsep diri. Salah satu

bentuk dari konsep diri adalah harapan diri. Harapan diri menjelma

dunia ekternal, yaitu

g orang lain dari

2.1.5 Perspektif dalam Perilaku Prososial
Adapun perspektif dalam perilaku prosoial menurut Rahman (2013):

a. Perspektif evolusionis
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Menjelaskan bahwa perilaku menolong bersifat genetik. Secara

genetik, manusia dianggap mempunyai kecenderungan untuk menolong

orang lain.

i dan masyarakat

elakukan perilaku

pertimbangan kognitif. Salah satu teori yang menggunakan perspektif
sosial kognitif adalah teori mengenai model pengambilan keputusan untuk

menolong dari Latane dan Darley . Menurut mereka, seseorang akan
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melakukan perilaku prososial ataupun tidak merupakan hasil dari

pertimbangan kognitif yang kadang terjadi di luar kesadaran kita.

2.2 Konsep Diri

seseotang mengenai

hat dirinya.

&’- erupakan aspek penting
<o

ﬂ" eorang merupakan kerangka

dalam diri sese Q l““:

acuan (frame of reference eraksi dengan lingkungan.

Menurut Burns (1982) konsep diri adalah hubungan antara sikap dan
keyakinan tentang diri Kkita sendiri. Sementara itu, Cawagas (1983)

menjelaskan bahwa konsep diri mencakup seluruh pandangan individu akan
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dimensi fisiknya, karakteristik pribadinya, motivasinya, kelemahannya,

kelebihannya, atau kecakapannya, kegagalannya, dan sebagainya.

an memahami diri sendiri.atau konsep diri, berkembang

orang juga tidak

yang dilihat, dihayati, dialam disebut konsep diri.

Dari beberapa defenisi diatas, dapat penulis simpulakan bahwa konsep
diri adalah bagaimana cara seseorang mengenal, memahami dirinya atau

kesadaran akan pandangan, pendapat, penilaian dan sikap seseorang terhadap
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dirinya atau bagaimana kita merasa tentang diri sendiri dan bagaimana kita

menginginkan diri sendiri menjadi manusia sebagaimana yang kita harapkan.

2) Diri perilaku (behavioral self)

Diri perilaku merupakan suatu persepsi individu tentang
tingkah lakunya yang berisikan tentang segala kesadaran mengenai :

apa yang dilakukan oleh dirinya”. Selain itu bagian ini berkaitan erat
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dengan diri identitas. Diri yang adekuat dan menunjukkan adanya

keserasian antara diri identitas dan diri pelakunya, sehingga ia dapat

mengenali dan menerima, baik diri sebagai identitas maupun diri

dilihat dari standar pertimbangan nilai moral dan etika. Hal ini
menyangkut persepsi seseorang mengenai hubungan dengan Tuhan,
kepuasan seseorang akan kehidupan keagamaannya dan nilai-nilai

moral yang dipegangnya yang meliputi batasan baik dan buruk.
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3) Diri pribadi (personal self)

Diri pribadi merupakan perasaan atau persepsi seseorang

tentang keadaan pribadinya. Hal ini tidak dipengaruhi oleh kondisi

a. Self concept as maintainer of inner consistency
Konsep diri memainkan peranan dalam mempertahankan
keselarasan batin seseorang. Individu senatiasa berusaha untuk

mempertahankan Kkeselarasan batinnya. Bila individu memiliki ide,
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perasaan, persepsi, atau pikiran yang tidak seimbang atau saling
bertentangan, maka akan terjadi situasi psikologis yang tidak

menyenangkan. Untuk menghilangkan ketidak selarasan tersebut, individu

£
g
G
“
1
[

At N
t‘ =
el 1

pandangan dan sikap negatif terhadap dirinya sendiri. Sebaliknya, tafsiran
positif terhadap pengalaman hidup disebakan oleh pandangan dan sikap
positif terhadap dirinya.

c. Self concept as set of expectation
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Konsep ini juga berperan sebagai penentu pengaharapan individu.
Pengaharapan ini merupakan inti dari konsep diri. Bahkan McCandles

sebagaimana dikutip Felker (1974) menyebutkan bahwa konsep diri

224 F

besar pengalaman negatif yang kita peroleh atau yang kita miliki, semakin
negatif konsep diri Kita.
b. Interaksi kita dengan masyarakat.

Konsep diri tidak saja berkembang melalui pandangan Kita

terhadap diri sendiri, namun juga berkembang dalam rangka interaksi
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2.3 Keterk

19

dengan orang lain. Konsep diri dipengaruhi oleh reaksi serta respons orang

lain terhadap diri kita.

c. Kelompok Rujukan

Perilaku'y social behavior) 2 ndakan menolong yang
menguntung ang lain tanpa harus men keuntungan langsung
pada orang 3 : 1 bahkan melibatkan

suatu res bagi i fog menimbulkan suatu

Perilaku prososial mencakup perilaku yang menguntungkan orang lain
yang mempunyai konsekuensi sosial yang positif sehingga akan menambah
kebaikan fisik maupun psikis. Perilaku prososial merupakan suatu yang alamiah
pada manusia. Kita mempunyai kebutuhan dasar untuk meminta dan memberikan

pertolongan pada orang lain. Perilaku tolong-menolong secara sosial dan spritual,
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sangat disukai dan dianjurkan. Perilaku prososial ini bisa memengaruhi seseorang
dalam berinteraksi di lingkungannya.

Dalam prosesnya nanti orang tersebut akan secara terus menerus

positif ‘ IK | aat individu tersebut
mulai dapath unikasi dengan orang lain, de n konsep diri pada
seseoran ai ¢ G berusia satu tahun

(Ghufron

seseorang dalam pembentukan konsep diri pada dirinya (Sarwono & Meinarno,
2009). Sama halnya dengan yang dijelaskan oleh Syam (2012) bahwa konsep diri
terbentuk dari proses belajar seseorang semasa hidupnya sampai pada usia

dewasa. Pengalaman, lingkungan, dan pola asuh orang tua ikut memengaruhi



nery wesy sejisidAu) ueeyeisndiag

iy disay yejepe il udwnyo(]

21

akan menjadi seperti apa konsep diri yang nantinya terbentuk. Sikap dan respon

dari lingkungannya inilah yang nantinya akan menjadi acuan yang diserap

seseorang sedari dini dan bagaimana individu menilai dirinya sendiri.

dengan baik, maka
dirinya untuk orang lain.
nya akan memiliki

dicapai, selain itu

Ingannya (Purwanti,

baik, maka dapat berpengaruh pada peningkatan perilaku prososial pada dirinya
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2.4 Hipotesis

aku prososial yang di

yang dimilikinya
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a.

b.

C.

Menolong

Berbagi rasa
Kerjasama

Menyumbang

BAB IlI

METODE PENELITIA

23
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e. Memperhatikan kesejahteraan orang lain

3.2.2 Konsep diri

Agustiani (2009) Konsep diri adalah penilaian atau pemahaman siswa
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3.2 Subjek penelitian
3.3.1 Populasi Penelitian

Populasi merupakan suatu wilayah gneralisasi yang terdiri dari subjek

erc gan mempunyai kualitas
SNyt %,

i. dan di tarek

atau ciri yang

3.3.2

n : Ukuran Sampe

N - Jumlah populasi

d2 : Batas toleransi kesalahan (5%)
Jadi

_ 205
205(0.05)%+1
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_ 205
1,5125

n= 135,53 digenapkan menjadi 136 responden.

Q\“?
S
3
o>
2]
~

lis menggunakan
ng Yaitu pemilihan

kan oleh peneliti

~uReAaN Y

adalah siswa yang

iy disay yejepe il udwnyo(]
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proses suatu pengukuran yang disamping valid dan reliabel juga objektif.
Metode yang di gunakan untuk memperoleh data dalam penelitian
ini adalah dengan metode pemberian skala. Skala yang di gunakan

adalah skala likert. Dalam penelitian ini skala likert di susun untuk



nery wWe[sy sejisIdAm ueeyesndiog

iy disay yejepe il udwnyo(]

27

mengungkap konsep diri dan perilaku prososial. 5 alternatif jawaban.

Nilai bergerak dari 5 sampai 1 untuk aitem yang favourable dan 1

sampai 5 untuk aitem yang unfavourable, seperti dalam tabel 3.1 berikut:

Tidak Setuju

Netral

Tidak Setuju

Sangat tidak setuju

Sangat tidak setuju

vl | W N
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3.4.1 Skala Perilaku Prososial
Skala perilaku prososial di peroleh menggunakan skala (scale). Pada

skala ini terdapat pernyataan favourable dan unfavourable. ltem-item pada

aca ‘ item berawal dari urutan

“M&!\‘ .9@ ) terdiri dari 40

e Ka ‘.@ ert. Item yang
]

le Unfavorable

Jumlah

3,25
7,26,35
10,27

13,28,37

15,30

18,31

d. Feeling 1. Me an masalah 19,20,38 21,32,39
Emphatic  bersama-sama
2. Peka terhadap 22,23 ,40 24,33
lingkungan

5

6

4

Total 21 19 40
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3.4.2 Skala Konsep Diri
Skala konsep diri di peroleh menggunakan skala (scale). Pada skala ini

terdapat pernyataan favourable dan unfavourable. Item-item pada penelitian

keluarga)
8. Social Self (diri
sosial) 5,16 2.40 4

Jumlah 20 20 40
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3.4 Realibilitas dan Validitas Alat Ukur
3.5.1 Uji Reliabilitas

Uji Realibilitas yaitu digunakan untuk mengetahui adanya konsistensi

an 1 lain suatu alat ukur

“"““ .Q@ ali dan dalam

3.5.2

yang memuaskan. Jika, jumlah aitem yang valid tidak mencukupi dari
ketetapan maka, koefisien validitas dapat diturunkan menjadi >0,25 sebagai
nilai standar (Azwar, 2015). Dalam penelitian ini menggunakan angka standar

koefisien sebesar 0,30 dengan bantuan aplikasi SPSS 22 for windows.
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Setelah melakukan uji coba pada penelitian Skala Perilaku Prososial
didapatkan dari 40 aitem terdapat 38 aitem yang valid dan 2 aitem gugur. Dan

memiliki nilai dengan kisaran 0,750. Berikut jumlah aitem yang valid untuk

S ) MR

o
o
7
g
%
(4
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Adanya Jumlah aitem Setelah melakukan uji coba pada penelitian
Skala Konsep Diri didapatkan dari 40 aitem terdapat 36 aitem yang valid

dan 4 aitem gugur. Dan memiliki nilai dengan kisaran 0,702. Berikut

3.5 Metode Analisis Data
4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam model regresi,

variabel pengganggu atau residual memiliki distributi norml. Adapun kaidah
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yang dipakai yaitu jika > 0.05 maka data disebut normal dan jika < 0.05 maka
data tidak normal.

4.5.2 Uji Linieritas

Ji ‘1“ igunakan untuk-meng Y bungan antara variabel x
< aneant .Q%
”

| dari (deviation
>
ilai sig < 0.05

453

yang berbentuk datanya berupa angka atau tabel dan dinyatakan dalam satuan-
satuan yang mudah diklasifikasikan dalam katagori tertentu. Analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis statistik. Melalui analisis statistik

diharapkan dapat menyediakan data-data yang dapat dipertanggung jawabkan
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untuk menarik kesimpulan yang benar dan untuk mengambil keputusan yang baik
terhadap hasil penelitian. Untuk menganalisis hipotesis dipakai analisis product

moment dari kal personal. Teknik ini digunakan untuk menguji hubungan dua



un ueeyeisndidg
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nery wejsy sej

BAB IV

pihak sekolah tersebut.

Adapun skala penelitian disusun dalam bentuk angket secara langsung
kepada siswa-siswi melalui bantuan pihak sekolah peneliti mendapatkan antusias
dari siswa-siswa dengan penyebaran angket mengutamakan protocol kesehatan

seperti yang dianjurkan pemerintah. Kemudian peneliti juga memberikan

35
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informed consent upaya untuk medapatkan persetujuan dan menjaga kerahasian
data siswa MTs Al Muttagin Pekanbaru.

4.2 Pelaksanaan Penelitian

terbagi
sebelu

kerahasi

loQ.

dibagikan kami setiap

yang telah diisi oleh siswa dan siswi. Peneliti memperoleh tambahan angket
sebanyak 96 angket yang sudah diisi oleh siswa dan siswi sehingga tercukupi

sesuai jumlah sampel yang dibutuhkan.
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4.4
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Hasil Analisis Data
Data domografi yang telah didapatkan penelitian yang dilakukan maka

mendapatkan hasil responden identitas subjek, kemudian informasi data

Deskripsi Data Penelitian
Adapun hasil penelitian lapangan mengenai hubungan konsep diri dengan
Perilaku prososial, setelah dilakuan skoring dan analisis, data yang didapatkan

gambaran deskriptif dari kedua data yang ditinjau dari nilai minimal dan
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maksimal, nilai rata-rata dan nilai standar deviasi ditunjukan pada hasil sebagai

berikut :

Tabel 4. 3 Deskriptif Data Hipotetik dan Data Empirik

1
i

at konsep diri dan

LAY

D
| g;t

aan jika dilihat dari

T
lI'.lﬂ).\l.,‘.‘l

yang dialami siswa

engan skor rata-rata

VAeasn

145,13 da i 15,080. Sem gkat perilaku prososial

maksimal 186 dengan

yang dialami oleh siswa memiliki skor minimal 36 sampai skor maksimal 180
dengan skor nilai rata-rata 108 dan standar deviasi 24 sementara pada skor
perilaku prososial memiliki skor minimal 38 sampai skor maksimal 190 dengan

memperoleh skor rata-rata 114 dan standar deviasi 25,33.
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Kemudian dari hasil deskripsi data tersebut untuk menentukan
kategorisasi skala berdasarkan melihat nilai yang sudah ditetapkan dari nilai rata-

rata (mean) dan standar deviasi hipotetik dari skala konsep diri dan skala perilaku

Konsep Diri

Persentase
Sangat Tinggi® . 8,8 %
Tinggi 19,8%
Sedang 36,8%
Rendah = R 30,9%
Sangat rendah X<123 5 3,7
Jumlah 136 100%

Berdasarkan kategori tersebut, dapat dikatakan bahwa sebagian besar
subjek memiliki konsep diri, dengan berada pada kategori sedang sesuai nilai

yang diperoleh yaitu sebesar 36,8%. Hal ini menunjukan bahwa dari 136 subjek
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tersebut terdapat sebanyak 50 orang subjek memilih konsep diri dengan berada

pada kategori sedang. Sementara skor perilaku prososial dapat dilihat dengan

tabel 4.6 berikut ini.

4.5 Uji Asumsi
4.5.1 Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk melihat apakah data yang diteliti

berdistribusi normal atau tidak. Dalam uji normalitas ini peneliti menguji

kedua variabel yaitu variabel konsep diri dan perilaku prosoial yang dianalisis

menggunakan bantuan program SPPS versi 22,0. Dapat dilihat berdasarkan
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nilai p dari nilai Z (Kolmogorov-Smirnov) > 0,05 sehingga dapat dikatakan
bahwa data berdistrubusi normal, namun sebaliknya jika nilai p < 0,05 maka

data tidak berdistribusi normal (Siregar, 2012). Berdasarkan analisis data yang

D,05) dan variabel
0,200 (p > 0,05).
prososial ternyata

rmal.

sehingga terdapat hubungan yang linier antara variabel konsep diri dan
perilaku prososial. Namun ketika signifikansi (p) dari nilai F (Linierlity) > p
0,05 maka hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat berarti tidak

linier.
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Tabel 4.8 hasil uji asumsi liniearitas

Variabel Koefisien Koefisien Keterangan

an terdapat nilai F
0,05). Kemudian
dapat disimpulkan

niliki hubungan yang

453

MTS AL Muttagn pekanbaru.“Teknik analisi data yang di gunakan peneliti
ntuk menguji hubungan pada variabel penelitian ini menggunakan uji korelasi
pearson product moment dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,448

dengan nilai p 0.000 (p < 0,05). Bisa di lihat pada tabel di bawah ini
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Tabel 4.9

Correlations

X | PRLKUPROSOSIAL_Y

Spearman's
rho

448

Begitu dengan sebaiknya a onsep diri makna bahwa semakin tinggi
konsep diri, maka semakin tinggi pula perilaku prososial pada siswa kelas 1X
MTS AL Muttagin Pekanbaru tersebut.begitupun dengan sebaliknya, semakin
rendah konsep diri semakin rendah perilaku prososial pada siswa kelas 1X

MTS AL Muttagin Pekanbaru.
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4.6 Pembahasan

Melihat analisis dari penyelidikan yang menggunakan teknik korelasi

prososial .S 3 : ! dah konsep diri

semaki

terlihat

WAL N

W3
-
@D
=
QD
o
QD
©
QD
o
QD
=~
=
@D
(=]
o
=

sebesar

sebanyak

Q
>
(=]
o
D
wn
QD
=
N
-
]
D
wn
Ee]
o
>
o
@D
=]

tidak memiliki konsep diri dan belum begitu mengenal dirinya sendiri dengan
baik. Seseorang baru mulai akan mengetahui dirinya sendiri setelah dapat

berinteraksi dengan orang lain.
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Hal ini sesuai dengan penilaian yang menyertai, Menurut Markus (dalam
Sarwono & Meinarno, 2009) konsep diri merupakan hal yang penting untuk

didalami oleh seseorang, karena dapat memengaruhi orang tersebut dalam hal

menghadapi ¢ ' sa]
d'.&t‘

:

deng
individ

dalam K

%
“
o
' .
.
?
/

_
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

) \ )
.&ﬁ" “—‘uﬂmm‘;“ .@6 n_ diatas dapat

5.2

Kepada siswa yang masth memiliki perilaku prososial yang rendah,
diharapkan untuk meningkatkan perilaku prososial dengan cara peduli
terhadap lingkungan sosial, lebih meningkatkan interaksi dengan teman
sebaya dan juga turut andil dalam kegiatan sekolah yang menunjang perilaku

prososial seperti extrakulikuler yang diadakan di setiap sekolah pada akhir

46
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hari sekolah. Dengan kegiatan-kegiatan tersebut diharapkan siswa dapat

termotivasi untuk membantu orang lain

an sejen nengambil faktor dan

al di kalangan siswa,
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